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ABSTRAK

Judul Tugas Akhir : Analisis Tingkat Stres Kerja Karyawan Alih Daya
PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional
Minangkabau

Pembimbing : Yunita Engriani, SE, MM.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat stres kerja karyawan
Alih Daya PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional Minangkabau.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data
yang digunakan melalui Kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan kontrak PT Angkasa Pura 1l Cabang Bandara Internasional
Minangkabau yang berjumlah 92 orang dengan menggunakan teknik Total
Sampling serta teknik analisis data menggunakan Tingkat Capaian Responden
(TCR). Dari penelitian ini menunjukkan tingkat stres kerja karyawan alih daya
PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional Minangkabau dengan
kategori cukup tinggi dengan hasil skor rerata 3,27 dengan tingkat capaian
responden sebesar 66,1%.

Kata Kunci: Stres Kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis usaha yang semakin ketat,
maka banyak perusahaan yang meningkatkan Kkinerja usahanya melalui
pengelolaan yang efektif dan efisien. Keunggulan perusahaan atau organisasi
dapat diperoleh dangan cara mengembangkan sumber daya manusia yang
dimiliki perusahaan. Sumber daya manusia merupakan suatu faktor
pendukung yang sangat mempengaruhi majunya sebuah organisasi maupun
perusahaan. Sumber daya manusia dalam suatu organisasi sangat penting
untuk menjadi penentu efektif atau tidaknya suatu organisasi. Salah satunya
upaya yang dilakukan yaitu dengan mempekerjakan karyawan seminimal
mungkin agar dapat memberikan kontribusi semaksimal mungkin bagi
perusahaan.

Menurut Hasibuan (2009) karyawan adalah setiap orang yang bekerja
dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan
memperoleh balas jasa sesuai dengan perjanjian. Faktor penting dalam
perusahaan adalah karyawan, Oleh sebab itu kinerja karyawan wajib
diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Robbins (2006) kinerja merupakan
pengukuran terhadap hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang
optimal.

Menurut Rivai (2005), kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan



sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja merupakan prestasi kerja,
yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja
yang ditetapkan. Setiap perusahaan harus berusaha untuk selalu meningkatkan
kinerja karyawannya demi tercapainya tujuan perusahaan.

Oleh karena itu, perusahaan fokus pada pekerjaan utama (core business),
sedangkan pekerjaan penunjang diserahkan kepada pihak yang bukan
karyawan tetap. Proses ini dikenal namanya dengan karyawan alih daya.
Karyawan kontrak dipakai perusahaan sebagai jalan keluar untuk mengurangi
upah buruh, sehingga mengarah ke perbudakan modern. Alih daya diartikan
sebagai karyawan dengan status bukan kayawan tetap atau disebut juga
karyawan vyang bekerja ditentukan oleh waktu tertentu berdasarkan
kesepakatan antara pekerja dengan perusahaan pemberi kerja.

Tekanan dalam pekerjaan yang dialami karyawan dapat menimbulkan
gangguan bagi karyawan itu sendiri, gangguan itu disebut dengan stres.
Tuntutan yang tinggi sering kali menjadi pemicu stres bagi seseorang
individu. Pekerjaan yang banyak dan berat dari atasan bisa juga menjadi
pemicu stres kerja, apalagi pekerjaan yang lama belum selesai, ditambah lagi
dengan pekerjaan yang baru.

Menurut Luthans (2006) stres didefinisikan sebagai respons adaptif
terhadap situasi eksternal yang menghasilkan penyimpangan fisik, psikologis,
dan atau perilaku pada anggota organisasi. Stres adalah kondisi seseorang
individu yang mengalami ketidakseimbangan karena ketidaksesuaian antara

apa yang diinginkan dengan kenyataan dan dapat mempengaruhi perilaku



individu tersebut. Stres kerja merupakan aspek penting bagi perusahaan
dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Stres kerja dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Tingkat stres yang tinggi akan berpengaruh terhadap menurunnya kinerja
karyawan. Untuk dapat menciptakan kinerja karyawan yang maksimal, dalam
suatu perusahaan diperlukan pengelolaan yang baik bagi karyawan agar tidak
mengalami stres kerja yang berlebihan, hal tersebut dapat mengganggu tujuan
dari perusahaan. Stres kerja menurut Wijono (2010:122) adalah suatu kondisi
dari hasil penghayatan subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara
individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberikan
tekanan psikolgis, fisiologis, dan sikap individu.

PT Angkasa Pura Il (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa pengelolaan bandara, di mana bandara Internasional Minangkabau
merupakan salah satu bandara yang termasuk dalam pengelolaan PT Angkasa
Pura Il (Persero). Sumber daya manusia yang handal dan kompeten
merupakan faktor pengungkit untuk keunggulan bersaing, sehingga
pengembangan kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
kunci keberhasilan untuk pencapaian visi dan misi PT Angkasa Pura 1l
(Persero).

Demikian juga halnya dengan kondisi yang ada di PT Angkasa Pura 1l
(Persero), pihak manajemen harus mampu memahami cara terbaik dalam
mengelola karyawan dari latar belakang, keahlian, dan kemampuan yang

berbeda-beda, sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan keahlian dan



jenis pekerjaan yang diberikan. Kegagalan dalam melalukan pengelolaan
karyawan akan menyebabkan terjadinya stres kerja yang berdampak pada
proses pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan harus memenuhi kebutuhan
dan menciptakan kenyamanan kerja untuk karyawan dalam pemenuhan
ketetapan waktu, pekerjaan itu sendiri, kepribadian, upah dan promosi, teman
kerja, lingkungan kerja (Luthans, 2006:243).

Selama penulis magang pada semester sebelumnya, penulis melihat secara
langsung bagaimana aktifitas pada PT Angkasa Pura Il. Penulis menemukan
beberapa kesalahan yang masih dilakukan oleh alih daya seperti yang penulis
lihat masih ada beberapa alih daya yang masih malanggar aturan, terlihat dari
karyawan kontrak yang datang tidak tepat waktu dan pulang lebih awal.

Masih banyak alih daya yang kurang teliti dalam bekerja terlihat dari
kesalahan dalam menginput data sehingga pekerjaan harus direvisi ulang, hal
ini akan memakan waktu dan tenaga. Selanjutnya yaitu karyawan alih daya
PT Angkasa Pura Il, masih memiliki sifat mudah tersinggung dan kurang
sopan, di mana ketika komunikasi antar sesama karyawan penulis melihat
kurang adanya etika yang baik ketika berbicara dan mudah tersinggung oleh
hal-hal yang dianggap tidak penting seperti ketika pekerjaan karyawan
kontrak yang belum sepenuhnya benar dan di minta direvisi ulang oleh
pimpinan.

Penulis melihat sendiri adanya karyawan alih daya mengambaikan
penampilan. Karyawan alih daya masih melanggar aturan dengan tidak

mengikuti aturan penggunaan jam kerja seperti karyawan yang tidak mamakai



seragam sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, karyawan alih daya yang
sering bajunya kusut dalam bekerja.

Oleh karena itu, perlunya mengelola stres kerja agar kinerja karyawan
tidak menurun. Indikator stres kerja dapat berupa kedisiplinan, perubahan
perilaku, kurang teliti dalam bekerja, mengambil keputusan buruk, mudah
tersinggung dan tidak sopan, serta mengabaikan penampilan (Invancevic,
2007:299).

Tabel 1.1. Daftar Jumlah Karyawan Alih Daya PT Angkasa Pura Il
Bandara International Minangkabau Tahun 2019

NO UNIT KETERANGAN [ JUMLAH

1 Terminal Inspection Service Outsourcing 9 Orang
(TIS)

2 Finance Management Outsourcing 1 Orang

3 Commercial Outsourcing 3 Orang

4 AMIF Outsourcing 5 Orang

5 AMEM Outsourcing 3 Orang

6 AMEL Outsourcing 2 Orang

7 fg;g)m er Service  Office Outsourcing 4 Orang

8 Airport — Quality & - Data Outsourcing 1 Orang
Management

9 Finance Control Outsourcing 1 Orang
Human Resource dan General .

10 Affair Outsourcing 63 Orang

Jumlah 92 Orang

Sumber: Bag. Kepegawaian AP2, Tahun 2019

Tabel di atas merupakan jumlah karyawan alih daya yang bekerja pada
PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional Minangkabau. Jumlah
karyawan alih daya di PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional

Minangkabau ada sebanyak 92 orang.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang: “Analisis Tingkat Stres Kerja Karyawan Alih Daya PT

Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional Minangkabau.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah adalah:
Bagaimana analisis tingkat stres kerja yang dialami karyawan alih daya pada

PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Internasional Minangkabau?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tingkat stres
kerja karyawan alih daya pada PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara

Internasional Minangkabau.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini memiliki kontribusi terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan ekonomi, Kkhususnya ilmu manajemen sumber daya
manusia. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian-
penelitian sejenis untuk tahap selanjutnya.

b. Serta untuk memperoleh gelar Ahli Madya. Dengan adanya proses dari

setiap kegiatan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat menjadi acuan dan informasi bagi
perusahaan untuk melakukan evaluasi sistem strategi terkait sumber daya
manusia yang dilakukan oleh suatu perusahaan agar mampu bersaing dan
bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Dengan adanya observasi ini,
maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan yang tepat dalam penerapan manajemen sumber

daya manusia perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kedisiplinan
Indikator kedisiplinan karyawan alih daya PT Angkasa Pura Il Cabang

Bandara Internasional Minangkabau dikategorikan cukup tinggi.
Karyawan alih daya dominan datang dan pulang tepat waktu sesuai
ketentuan, hal ini menunjukan bahwa disiplin karyawan terlaksana
dengan baik.

2. Perubahan Perilaku
Indikator perubahan perilaku karyawan alih daya pada PT Angkasa
Pura Il Cabang Bandara Internasional Minangkabau dalam bekerja
dikaegorikan cukup tinggi. Dapat disimpulkan perubahan perilaku
karyawan alih daya pada PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara
Internasional Minangkabau sering merasakan gelisah, gugup, dan
merasa tertekan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

3. Tidak Teliti dalam Bekerja
Indikator tidak teliti dalam bekerja dikategorikan cukup tinggi. Hal ini
menunjukan karyawan alih daya dominan terburu-buru dalam

menyelesaikan pekerjaannya.
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4. Mengambil Keputusan yang Buruk
Indikator keputusan yang buruk dalam bekerja dikategorikan agak
rendah, artinya karyawan alih daya pada PT Angkasa Pura Il Cabang
Bandara Internasional Minangkabau masih bisa mengambil keputusan
yang baik dalam menyelesaikan pekerjannya.

5. Mudah Tersinggung dan Tidak Sopan
Indikator mudah tersinggung dan tidak sopan dikategorikan agak
rendah. Dari indikator ini dapat disimpulkan bahwa karyawan alih daya
yang bekerja pada PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara Internasional
Minangkabau sebagian mudah tersinggung dan tidak sopan dalam
menyelesaikan masalah, apabila hal ini semakin meningkat maka akan
membahayakan suasana kerja yang menjadi tidak nyaman dan tidak
kondusif.

6. Mengabaikan penampilan
Indikator mengabaikan penampilan dikategorikan cukup tinggi, artinya
karyawan alih daya yang bekerja pada PT Angaksa Pura Il Cabang
Bandara Internasional =~ Minangkabau  tidak  memperhatikan

penampilannya pada saat banyak pekerjaan.



B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai analisis tingkat stres

kerja karyawan alih daya pada PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara

Internasional Minangkabau peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

pertimbangan bagi pihak PT Angkasa Pura Il untuk meminimalisir terjadinya

stres terhadap karyawan alih daya, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Dilihat dari hasil indikator keterlambatan yang cukup tinggi,
disarankan bagi perusahaan agar selalu mempertahankan dan
meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Dari hasil indikator perubahan perilaku dan tidak teliti dalam
bekerja, karyawan alih daya di PT Angkasa Pura Il Cabang Bandara
Internasional Minangkabau cukup tinggi, disarankan bagi
perusahaan agar mengatur waktu yang lebih fleksibel lagi agar
karyawan tidak merasa gelisah, gugup, tertekan dan teliti dalam
menyelesaikan pekerjaannya

Dilihat dari hasil indikator mengambil keputusan buruk cukup tinggi,
disarankan bagi perusahaan mengingatkan karyawan alih daya untuk
berfikir panjang atau bertanya kepada pimpinan sebelum mengambil
keputusan.

Hasil indikator mudah tersinggung dan tidak sopan agak rendah,
disarankan bagi perusahaan agar lebih bisa membuat suasana

lingkungan kerja lebih nyaman dan kondusif.
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5) Dari hasil indikator mengabaikan penampilan, disarankan bagi
perusahaan agar lebih memperhatikan penampilan karyawan alih

daya dalam bekerja.
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